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Budi daya tanaman jagung terbagi atas beberapa kegiatan meliputi proses 
penanaman, pemupukan, penyemprotan, dan pemanenan. Energi input yang 
dikeluarkan yakni energi manusia, benih, pupuk, dan herbisida. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi jumlah konsumsi kebutuhan energi pada 
proses budi daya tanaman jagung. Berdasarkan beberapa sumber input 
terdiri atas energi tenaga kerja manusia, energi benih, energi herbisida, dan 
energi pupuk, serta menghitung analisis biaya produksi saat proses budi 
daya. Distribusi energi untuk masing-masing kegiatan meliputi proses 
penanaman membutuhkan energi sebesar 292,402 MJ/ha (4%), pemupukan 
sebesar 4.264,311 MJ/ha (61%), penyemprotan sebesar 2.390,393 MJ/ha 
(34%), dan pemanenan sebesar 69,082 MJ/ha (1%). Distribusi energi 
berdasarkan sumber input meliputi, energi manusia sebesar 45,791 MJ/ha 
(1%), energi benih sebesar 210,639 MJ/ha (3%), energi herbisida sebesar 
2.375,249 MJ/ha (34%), dan energi pupuk sebesar 4.247,136 MJ/ha (62%). 
Energi output yang dihasilkan sebesar 64.427,862 MJ/ha dengan berat hasil 
tiap satuan luas sebesar 4.382,848 kg/ha dengan rasio energi sebesar 9,183. 
Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani selama proses budi daya 
sebesar Rp 2.283.594/ha. 
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